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ABSTRAK 

 

ANALISIS KEBIJAKAN LUAR NEGERI TIONGKOK TERKAIT 

PEMBUANGAN LIMBAH NUKLIR FUKUSHIMA OLEH JEPANG 

 

Oleh 

 

ASSYABILLA SHAFURA PRAWANSA 

 

 Pada tanggal 24 Agustus 2023 merupakan pertama kalinya pembuangan 

limbah nuklir PLTN Fukushima Daiichi ke Samudera Pasifik oleh Jepang. 

Tindakan yang dilakukan Jepang ini mendapatkan respons penolakan dari negara 

lain salah satunya adalah Tiongkok yang merupakan salah satu negara terdekat 

Jepang di wilayah Asia Timur. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan analisis deskriptif 

dengan data yang dikumpulkan dan dianalisis berasal dari data sekunder. Analisis 

tentang penelitian ini didasarkan pada teori William D. Coplin dimana setiap 

kebijakan luar negeri dapat dilihat sebagai hasil dari tiga kategori pertimbangan 

yang memengaruhi kebijakan luar negeri Selain itu, ada pengaruh dari policy 

influencer yang merupakan faktor pendukung suatu kebijakan luar negeri yang 

memengaruhi kebijakan luar negeri. Konsep kepentingan juga menjelaskan bahwa 

setiap negara mengejar kepentingan nasional mereka masing-masing yang 

menyebabkan konsekuensi yang saling berhubungan antar satu negara dengan 

negara lain.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan respons Tiongkok menetapkan 

kebijakan luar negeri dengan cara sanksi ekonomi yaitu penghentian impor 

makanan laut dari Jepang berdasarkan 1) Bureaucratic Influencer, 2) Partisan 

Influencer, 3) Interest Influencer, dan 4) Mass Influencer yang mencerminkan 

sensivitas isu pembuangan limbah nuklir ke laut bagi masyarakat Tiongkok. 

 

Kata kunci: Tiongkok, Kebijakan Luar Negeri, Sanksi Ekonomi, Jepang. 



 
 

 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE ANALYSIS OF CHINA’S FOREIGN POLICY REGARDING 

JAPAN’S DISPOSAL OF FUKUSHIMA NUCLEAR WASTE 

 

 

By 

 

 

ASSYABILLA SHAFURA PRAWANSA 

 

 

 On August 24, 2023 marked the first time for Japan to dispose the waste 

from the Fukushima Daiichi nuclear power plant into the Pacific Ocean. This 

action received a rejection from other countries, including China, which is one of 

Japan's closest countries in the East Asia region. This research uses qualitative 

research and descriptive analysis with the data collected and analyzed from 

secondary data. The analysis of this research is based on William D. Coplin's 

theory where every foreign policy can be seen as the result of three categories of 

considerations that influence the foreign policies. There is an influence of policy 

influencers which are the supporting factors of a foreign policy that influence 

foreign policy. The concept of national interest also explains that each country 

pursues their own national interests which cause interconnected consequences 

between one country and another. The results of this study show that China's 

response to establish foreign policy through economic sanctions, which is a 

suspension of seafood imports from Japan based on 1) Bureaucratic Influencer, 2) 

Partisan Influencer, 3) Interest Influencer, and 4) Mass Influencer which reflects 

the sensitivity of the issue of nuclear waste disposal into the sea for Chinese 

society. 

 

Keywords: China, Foreign Policy, Economic Sanctions, Japan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

Skripsi ini meneliti tentang analisis kebijakan luar negeri Tiongkok 

terkait pembuangan limbah nuklir Fukushima oleh Jepang. Penelitian yang 

dilakukan ini layak untuk dilakukan atas landasan justifikasi empiris serta 

kebaruan yang diteliti oleh peneliti karena ada kebutuhan penelitian untuk 

memahami lebih dalam tentang bagaimana Tiongkok merespons 

pembuangan limbah nuklir Fukushima oleh Jepang melalui kebijakan luar 

negerinya. Dalam bab pendahuluan ini, peneliti akan memaparkan latar 

belakang yang akan melatarbelakangi penelitian ini, merumuskan 

permasalahan yang akan diteliti, menetapkan tujuan penelitian, dan 

menguraikan manfaat dari penelitian ini. Peneliti juga akan 

memperkenalkan kepada pembaca tentang landasan teoretis analisis 

kebijakan luar negeri untuk mendukung penelitian ini, serta menguraikan 

metodologi yang digunakan untuk menggali lebih dalam respons Tiongkok 

terhadap tindakan Jepang mengenai limbah nuklir Fukushima. Dengan 

demikian, pembukaan ini bertujuan untuk memberikan pengantar yang 

komprehensif tentang penelitian ini, memperjelas urgensi dan relevansinya 

dalam konteks hubungan internasional saat ini. 

 

1.1.  Latar Belakang dan Masalah 

 

Pada tanggal 11 Maret 2011, gempa bumi berkekuatan 9,0 skala 

Richter terjadi di laut timur Jepang, yang mengakibatkan Pembangkit 

Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) Fukushima Daiichi di Jepang dinyatakan 

dalam kondisi waspada dan terpaksa ditutup (IAEA, 2011). Operator PLTN 

tersebut yaitu, Tokyo Electric Power Company (TEPCO), kemudian diberi 

izin oleh Pemerintah Jepang untuk membuang lebih dari 10.000 ton air yang 

terkontaminasi dari fasilitas pengolahan limbah radioaktif mereka ke laut, 
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dengan alasan untuk menyediakan ruang bagi penyimpanan air limbah yang 

ada (IAEA, 2011); (Chongqing Evening News, 2011).  

Air limbah nuklir dari PLTN Fukushima Daiichi di Jepang ini telah 

menjadi isu global yang menimbulkan berbagai respons dari negara-negara 

di seluruh dunia. Konsentrasi yang tinggi dari unsur radioaktif tritium dan 

karbon-14 yang sulit dihilangkan masih ada di dalam air limbah nuklir 

tersebut bahkan setelah dilakukan pengolahan. Namun meskipun demikian, 

keputusan yang tetap dilakukan Jepang adalah membuang limbah nuklir 

PLTN Fukushima Daiichi tersebut ke laut lepas walaupun sudah 

memprosesnya (Wong, 2023). Dilansir dari The Associated Press News, 

pada bulan Agustus 2023 menandai dimulainya pembuangan pertama air 

limbah nuklir dari PLTN Fukushima Daiichi oleh TEPCO, yang akan 

berlangsung selama bertahun-tahun. Dengan jumlah lebih dari 1.000 tangki 

yang ada di pabrik tersebut dan akan menghasilkan 1.33 juta ton air limbah 

radioaktif yang turut disimpan terdapat di dalamnya (Yamaguchi, 2023). 

Keputusan Jepang untuk membuang sisa air radioaktif walaupun 

telah diproses dari PLTN Fukushima Daiichi tersebut mendapat respons 

yang keras, terutama dari Tiongkok sebagai salah satu negara terdekat dari 

Jepang yang ada di Asia Timur. Dilansir dari Reuters, Tiongkok 

menyatakan bahwa pembuangan air yang terkontaminasi merupakan 

masalah keamanan nuklir yang utama dengan dampak yang bersifat lintas 

batas, dan sama sekali bukan masalah yang bersifat pribadi bagi Jepang saja 

(Reuters, 2023). Pengumuman rencana yang dilakukan Jepang terkait 

pembuangan limbah nuklir ini sudah dilakukan selama dua tahun 

sebelumnya dan Tiongkok telah menjadi negara yang paling vokal untuk 

menentang tindakan Jepang tersebut (Wong, 2023). Adapun pernyataan Juru 

Bicara Kementerian Luar Negeri Tiongkok tentang Pemerintah Jepang yang 

mulai melepaskan limbah Nuklir Fukushima ke Laut: 

 

“…….lautan adalah milik semua umat manusia. Melakukan 

pembuangan limbah ke laut secara paksa merupakan tindakan yang 

sangat egois dan tidak bertanggung jawab yang mengabaikan 

kepentingan publik global. Dengan membuang air ke laut, Jepang 
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menyebarkan risiko ke seluruh dunia dan memberikan dampak 

buruk bagi generasi masa depan umat manusia. Dengan melakukan 

hal tersebut, Jepang telah mengubah dirinya menjadi perusak 

sistem ekologi dan pencemar lingkungan laut global. Hal ini 

melanggar hak-hak masyarakat atas kesehatan, perkembangan, dan 

lingkungan yang sehat, yang melanggar tanggung jawab moral dan 

kewajiban Jepang di bawah hukum internasional. Sejak Jepang 

memulai pembuangan, Jepang telah menempatkan dirinya di 

hadapan komunitas internasional dan akan menghadapi kecaman 

internasional selama bertahun-tahun yang akan datang. Pemerintah 

Tiongkok selalu mengutamakan kesejahteraan rakyatnya, dan akan 

mengambil semua langkah yang diperlukan untuk menjaga 

keamanan pangan dan kesehatan rakyatnya.” (Ministry of Foreign 

Affairs of the People's Republic of China, 2023). 

 

Tiongkok yang merupakan pembeli terbesar makanan laut Jepang, 

kemudian menyatakan bahwa mereka melarang impor makanan laut dari 

Jepang karena alasan keamanan. Tiongkok bersikeras bahwa larangan 

tersebut diperlukan untuk mencegah risiko kontaminasi radioaktif pada 

makanan dan mengklaim bahwa Jepang melakukan tindakan yang sangat 

egois dan tidak bertanggung jawab yang mengabaikan kepentingan publik 

internasional. Tiongkok telah berulang kali menolak klaim Jepang tentang 

air limbah nuklirnya yang telah diolah secara memadai dan mengandung 

radioaktif dalam jumlah yang dapat diabaikan. Banyak pengguna di media 

sosial Tiongkok mendukung posisi yang dilakukan pemerintah mereka, 

sementara banyak masyarakat yang juga meminta pihak berwenang untuk 

melangkah lebih jauh lagi dengan melakukan boikot yang lebih luas 

(Magramo & Toh, 2023).  

Melalui portal berita Japan Times pada 19 November 2023, 

menurut pejabat bea cukai Tiongkok, impor ikan dan kerang-kerangan 

Tiongkok dari Jepang turun 99% dari tahun ke tahun menjadi $332.000 di 

bulan Oktober 2023 (The Japan Times, 2023). Penurunan tajam ini terjadi 

setelah penghentian total impor pada bulan September 2023 dan merupakan 

hasil dari kebijakan larangan oleh Tiongkok pada akhir Agustus 2023 

terhadap produk perikanan Jepang. Sementara itu, total impor produk 

perikanan Tiongkok turun hampir 15% di bulan Oktober 2023, menyusul 

penurunan 10% yang ada di bulan September (The Japan Times, 2023). 
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Dalam paparan fenomena yang terjadi dalam konteks penelitian 

ini, analisis kebijakan luar negeri (FPA) dapat digunakan untuk memahami 

dan menganalisis proses pengambilan keputusan Tiongkok dan respons 

terhadap tindakan yang sudah dilakukan Jepang. Menurut Coplin, untuk 

dapat memahami mengapa sebuah negara berperilaku sesuai dengan 

kepentingannya, harus dipahamai mengapa atau apa yang melatarbelakangi 

para pemimpin negara tersebut mengambil keputusan. Coplin berpendapat 

bahwa setiap kebijakan luar negeri dapat dilihat sebagai hasil dari tiga 

kategori pertimbangan yang memengaruhi kebijakan luar negeri dari 

negara-negara yang membuat keputusan yaitu, yang pertama adalah politik 

dalam negeri dari negara pembuat kebijakan, yang kedua adalah 

kemampuan ekonomi dan militer negara, dan yang ketiga adalah konteks 

internasional, yaitu situasi di mana negara tersebut berada, terutama terkait 

hubungannya dengan negara lain dalam sistem internasional (Coplin, 2003). 

Coplin juga menjelaskan bahwa terdapat policy influencer yang 

memengaruhi pengambilan keputusan yang melibatkan aktor-aktor politik 

domestic. Interaksi antara policy influencers dan decision makers ditandai 

dengan saling memberi pengaruh dan umpan balik, dengan decision makers 

bertindak sebagai pengambil kebijakan utama (Coplin, 2003). Dalam FPA 

juga dapat digunakan untuk melihat bagaimana perilaku dan juga praktik 

dalam hubungan antar aktor dan sistem internasional, terutama negara, yang 

berfokus pada proses pengambilan keputusan, aktor-aktor yang terlibat, 

serta kondisi yang mempengaruhi kebijakan luar negeri dan dampaknya 

(Aldan & Aran, 2017). 

Dengan analisis kebijakan luar negeri dapat memahami dan juga 

menganalisis bagaimana Tiongkok, sebagai negara atau melalui para 

pemimpinnya, merumuskan, melaksanakan, dan merespons kebijakan luar 

negeri negara lain. Kebijakan luar negeri ini bisaanya dapat disampaikan 

melalui deklarasi publik dan mencakup empat elemen yaitu: target, arah, 

hasil yang diharapkan, dan rentang waktu dengan informasi yang sering 

dijelaskan dalam pernyataan kebijakan, pidato resmi, laporan pemerintah 

kepada parlemen, dan juga white paper (Morin & Paquin, 2018). Maka dari 
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itu, dengan menganalisis kebijakan luar negeri Tiongkok dalam menanggapi 

pembuangan limbah nuklir Fukushima oleh Jepang, penelitian ini 

diharapkan dapat menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan 

kontribusi penting dalam literatur studi hubungan internasional dan 

kebijakan luar negeri Tiongkok. 

 

1.2. Penelitian Terdahulu 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa studi literatur 

terkait untuk dapat membentuk kerangka pemikiran dan menentukan 

konsep atau teori yang akan digunakan dalam menganalisis kasus tersebut. 

Penelitian ini secara khusus berfokus pada penggunaan Analisis Kebijakan 

Luar Negeri untuk melihat respons Tiongkok terhadap tindakan Jepang 

yang membuang limbah nuklir Fukushima ke laut. Terdapat beberapa 

penelitian terkait isu ini yang telah dilakukan oleh para akademisi dan ahli 

dari berbagai disiplin ilmu yang telah ditemukan oleh peneliti, seperti  

penelitian tentang kewajiban dan tanggung jawab negara (Li, Wang, & 

Zhou, 2023); (Wang & Li, 2022); proses pengambilan keputusan (Mabon, 

2024), tindakan hukum terhadap pembuangan air limbah nuklir Fukushima 

(Li & Wang, 2023); (Aidana & Seokwoo, 2024). 

 Namun, untuk menunjukkan kebaruan dari penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode bibliometrik dengan bantuan dua perangkat lunak: 

Publish or Perish, yang digunakan untuk mencari dan mengumpulkan basis 

data penelitian terdahulu yang relevan, dan VosViewer, yang digunakan 

untuk menganalisis dan memvisualisasikan data berbasis teks, seperti data 

bibliografi, kata kunci, atau tulisan lain yang bersifat bebas. Analisis 

bibliometrik adalah studi kuantitatif tentang bahan kepustakaan. Analisis ini 

memberikan gambaran umum tentang bidang penelitian yang dapat 

diklasifikasikan berdasarkan publikasi, penulis, dan jurnal (Merigó & Yang, 

2016). Peneliti menggunakan beberapa kata kunci yang relevan untuk 

mendapatkan data yaitu penggunaan kata atau keyword Fukushima, nuclear 

waste water, East Asia, dan foreign policy. Dari apa yang sudah didapatkan 
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peneliti, data yang sudah diakumulasikan dari Publish or Perish yang 

kemudian diolah melalui VosViewer, peneliti mendapati bahwa masih 

sedikit yang meneliti dengan fokus Analisis Kebijakan Luar Negeri atau 

FPA dalam melihat respons yang dilakukan Tiongkok terhadap tindakan 

Jepang atas pembuangan limbah nuklir Fukushima ke laut ataupun terkait 

kebijakan luar negeri Tiongkok atas pembuangan limbah nuklir Fukushima. 

Berikut data yang berhasil peneliti olah melalui VosViewer : 

 

Gambar 1. 1 Hasil pemetaan VosViewer oleh peneliti 

Sumber : diolah oleh peneliti untuk keperluan penelitian  

 

Sebelumnya, peneliti sudah mendapatkan data sebanyak kurang 

lebih 500 jurnal dan artikel yang sudah dikumpulkan melalui Publish or 

Perish yang kemudian melakukan visualisasi data dengan VosViewer yang 

akhirnya memiliki hasil dari beberapa keyword atau kata kunci yang 

ditampilkan secara berkelompok berdasarkan kemunculan bersama dalam 

artikel atau dokumen penelitian. Area yang lebih terang dan juga lebih 

terkonsentrasi menunjukkan frekuensi yang lebih tinggi. Kata kunci Asia 

Timur merupakan inti dari hasil peta visualisasi yang menunjukkan fokus 
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yang signifikan terhadap kawasan penelitian tentang dokumen-dokumen 

terkait. Kata kunci ini memiliki hubungan yang kuat dengan berbagai topik 

lainnya, yang menandakan peran sentralnya. Kemudian kata kunci Jepang 

juga berkaitan erat dengan Asia Timur, mencerminkan posisi penting 

Jepang dalam dinamika dan isu-isu regional di Asia Timur. Selain itu, kata 

kunci Fukushima juga ditandai dengan frekuensi yang cukup terang, yang 

menandakan penekanan hubungan antara bencana Fukushima dalam 

konteks studi di Asia Timur. Untuk kata kunci security atau keamanan dan 

policy atau kebijakan saling memiliki posisi yang berdekatan dengan Asia 

Timur, yang mengindikasikan bahwa diskusi-diskusi yang dilakukan 

seringkali melibatkan isu-isu keamanan dan kebijakan regional. Kata kunci 

China dan East Asia Region atau wilayah Asia Timur juga muncul 

menandakan dampak regional yang lebih luas dari insiden Fukushima, yang 

menunjukkan bagaimana dampaknya terhadap negara-negara tetangga dan 

kawasan Asia Timur secara keseluruhan. 

Dalam hasil pemetaan VosViewer yang diolah menyoroti adanya 

peran sentral bencana Fukushima dalam membentuk diskusi yang berkaitan 

dengan Asia Timur, terutama dalam hal yang berdampak lingkungan, 

keamanan regional, implikasi kebijakan, dan hukum internasional. Peristiwa 

yang dialami oleh Jepang ini memiliki konsekuensi yang lebih luas, 

mempengaruhi kebijakan luar negeri dan strategi energi di wilayah tersebut. 

Kelompok-kelompok dalam hasil pemetaan VosViewer tersebut 

mengungkapkan jaringan isu yang saling berhubungan, yang mencerminkan 

adanya kompleksitas dan konsekuensi yang luas dari insiden Fukushima 

bagi berbagai aspek masyarakat dan pemerintahan di negara cakupan Asia 

Timur. 

Untuk membantu mengolah penelitian ini peneliti juga 

menggunakan rujukan atau referensi literatur yang memiliki kaitan dengan 

topik peneliti. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Yaodan Zhang 

dengan judul “Game Analysis of Japan's Nuclear Wastewater Discharge 

and China's Countermeasures” (Zhang Y. , 2022)  menganalisis keputusan 

Jepang membuang air limbah nuklir ke Samudera Pasifik dan respons 
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Tiongkok menggunakan Game Theory. Hal ini bertujuan untuk menjelaskan 

alasan di balik pilihan Jepang, konsekuensi negatif dari kepentingan pribadi 

yang mendorong keputusan tersebut, dan faktor internasional dan domestik 

yang mempengaruhi situasi tersebut. Selain itu, penelitian ini memberikan 

saran kepada Tiongkok tentang cara menangani tindakan Jepang dan 

menekankan dampak global dari keputusan tersebut, serta menyerukan cara 

yang lebih baik untuk menangani limbah air nuklir di masa depan. Game 

Theory membantu dalam memahami keputusan Jepang untuk membuang air 

limbah nuklir ke laut dengan menyediakan kerangka kerja untuk 

menganalisis interaksi strategis dan proses pengambilan keputusan yang 

terlibat. Secara khusus, penerapan prison dilemma dalam Game Theory 

mengungkapkan bahwa, berdasarkan analisis grafik, membuang air limbah 

nuklir ke laut merupakan pilihan optimal bagi Jepang. Teori ini menyoroti 

sifat pengambilan keputusan yang mementingkan kepentingan pribadi dan 

insentif yang mendorong negara untuk memprioritaskan kepentingan 

mereka sendiri, bahkan jika hal tersebut menimbulkan konsekuensi negatif 

bagi pihak lain. Dengan menggunakan Game Theory, penelitian ini 

memberikan perspektif strategis mengenai proses pengambilan keputusan 

pada posisi Jepang dan menyoroti dinamika kompleks yang berperan dalam 

isu-isu lingkungan internasional.  

Penelitian kedua karya Maulen Aidana dan Seokwoo Lee dengan 

judul “Analysis of potential future litigation between Japan and China on 

the issue of a total ban on aquatic products after Fukushima water release” 

(Aidana & Seokwoo, 2024) meneliti tentang dimensi hukum dan hubungan 

internasional dari perselisihan yang muncul dari keputusan Jepang untuk 

melepaskan air limbah nuklir yang telah diolah dari PLTN Fukushima 

Daiichi ke Samudra Pasifik dan larangan impor Tiongkok terhadap produk 

akuatik Jepang. Penentangan keras Tiongkok terhadap rencana Jepang 

menyebabkan larangan impor terhadap semua produk perikanan Jepang, 

yang dibenarkan oleh World Trade Organization (WTO) tentang Sanitary 

and Phytosanitary Measures (SPS). Dalam artikel ini membahas adanya 

potensi pertarungan hukum antara Jepang dan Tiongkok di bawah sistem 
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penyelesaian sengketa WTO, dengan fokus pada beberapa ketentuan utama 

SPS.  

Penelitian ketiga oleh Meng Li dengan judul artikel “Fishery 

legislative reform towards Japan’s Fukushima nuclear wastewater 

discharge into the sea—A Chinese perspective” (Li, 2023) membahas 

dampak mendalam dari pembuangan air limbah nuklir Fukushima Jepang 

terhadap lingkungan laut dan industri perikanan dari sudut pandang 

Tiongkok. Artikel ini menyoroti bahwa bencana nuklir Fukushima telah 

melepaskan bahan radioaktif, termasuk 137Cs dan 90Sr1, yang memiliki 

waktu yang panjang dan terakumulasi secara biologis dalam rantai 

makanan, sehingga menimbulkan risiko bagi kehidupan laut dan kesehatan 

manusia. Li menggarisbawahi penentangan kuat Tiongkok terhadap 

tindakan Jepang, dengan menjelaskan pelanggaran terhadap hak-hak 

penangkapan ikan Tiongkok dan potensi risiko lingkungan dan kesehatan 

jangka panjang dan juga menegaskan untuk  tanggapan legislatif yang 

strategis untuk mengurangi dampak ini dan melindungi lingkungan laut dan 

industri perikanan Tiongkok.  

Penelitian keempat “Legal responses to Japan’s Fukushima 

Nuclear Wastewater Discharge into the sea—from the perspective of 

China’s right-safeguarding strategies" yang ditulis oleh Meng Li dan 

Xuedong Wang (Li & Wang, 2023) memberikan analisis mendalam 

mengenai implikasi hukum dan tantangan seputar keputusan Jepang untuk 

melepaskan air limbah yang telah diolah dari PLTN Fukushima Daiichi ke 

Samudra Pasifik. Pengumuman rencana Jepang pada 13 April 2021 tersebut 

telah memicu kekhawatiran yang meluas, terutama di antara negara-negara 

tetangga seperti Tiongkok, yang secara tidak langsung terkena dampak dari 

keputusan tersebut. Artikel ini menekankan potensi bahaya dari 

pembuangan tersebut, termasuk dampak lingkungan dan kesehatan yang 

menimbulkan risiko jangka panjang seperti penyakit dan mutasi genetik. 

Selain itu, dalam artikel ini juga menyelidiki dampak sosial dan ekonomi, 

                                                             
1 137Cs atau Ceasium-137 dan 90Sr adalah radionuklida buatan utama yang telah dilepaskan ke 

lingkungan dan merupakan radionuklida buatan utama yang menyebabkan pencemaran 

lingkungan global (Tsukada, et al., 2023). 
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dengan mencatat bahwa pembuangan tersebut melanggar hak asasi manusia, 

seperti hak atas lingkungan yang sehat dan hak atas pembangunan. 

Tindakan yang dilakukan Jepang dapat mengganggu aktivitas perikanan, 

merusak ekonomi pesisir, dan mengakibatkan kerugian properti yang 

signifikan. Artikel ini juga membahas dasar hukum untuk menentang 

tindakan Jepang, dengan merujuk pada hukum internasional dan domestik. 

Jepang, sebagai negara peserta Konvensi Hukum Laut Perserikatan Bangsa-

Bangsa (UNCLOS), berkewajiban untuk melindungi lingkungan laut, dan 

artikel ini berargumen bahwa rencana pembuangan Jepang melanggar 

kewajiban tersebut. Menanggapi tantangan-tantangan ini, artikel ini 

memaparkan strategi hukum Tiongkok untuk melindungi hak dan 

kepentingannya.  

Penelitian kelima Wu Zhiyi (2022) yang berjudul “Study on the 

Legal Issues of Fukushima Nuclear Wastewater Discharge into the Sea” 

(Zhiyi, 2022) membahas isu-isu hukum seputar pembuangan air limbah 

nuklir Fukushima ke laut dan mengusulkan agar Tiongkok untuk melakukan 

upaya-upaya di level internasional untuk menanggapi insiden tersebut dan 

melindungi hak-hak maritimnya, menekankan pentingnya kerja sama 

internasional dan supremasi hukum dalam menangani risiko lingkungan dan 

kesehatan yang ditimbulkan oleh insiden Fukushima, dan menyoroti 

perlunya tanggapan hukum dari internasional dan Tiongkok terkait dengan 

keputusan Jepang mengenai pembuangan limbah nuklir. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan wawasan tentang implikasi hukum dari 

insiden Fukushima dan menyarankan tindakan hukum yang potensial dan 

kerjasama internasional untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh 

pembuangan limbah tersebut. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan 

adalah melalui tinjauan dan analisis literatur, dokumen-dokumen hukum, 

konvensi-konvensi internasional, dan pendapat para ahli yang berkaitan 

dengan topik tersebut.  

Melihat dari yang peneliti amati, beberapa penelitian terdahulu 

memiliki kesamaan dalam pengolahan pendekatan dan metode yaitu 

kualitatif dengan metode deskripstif ataupun topik yang bersinggungan 
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tentang Tiongkok dan Jepang atas isu pembuangan limbah nuklir Fukusima. 

Namun, tentu penelitian peneliti akan berbeda dalam hal substansi dan juga 

teori yang akan digunakan. Peneliti akan memberikan penjelasan tentang 

penggunaan Analisis Kebijakan Luar Negeri untuk memberikan pandangan 

terhadap para pembaca. Peneliti juga akan memberikan data dan juga fakta 

terbaru terkait dengan fenomena yang akan peneliti teliti agar memunculkan 

kebaruan atas data dan juga informasi.  

 

1.3.  Rumusan Masalah 

 

Tiongkok telah menanggapi hal yang dilakukan Jepang tentang 

pembuangan air limbah nuklir Fukushima ke laut khususnya ke Samudera 

Pasifik dengan penolakan yang tegas. Dalam konteks national interest, 

respons Tiongkok ini dapat dilihat sebagai upaya untuk melindungi 

kepentingan nasionalnya dan menegaskan posisinya dalam isu regional. 

Analisis ini menunjukkan bahwa isu limbah nuklir Fukushima tidak hanya 

menjadi masalah domestik bagi Jepang tetapi juga memiliki implikasi 

internasional dan lintas batas, khususnya dalam hubungan bilateral dengan 

Tiongkok. Tiongkok memiliki kekhawatiran tentang dampak kesehatan dan 

lingkungan, meskipun keputusan Jepang ini didukung oleh International 

Atomic Energy Agency (IAEA) dan telah menjelaskan langkah-langkah 

teknis yang dilakukan untuk memastikan keamanan pembuangan tersebut. 

Namun, Tiongkok tetap menolak dengan keras tindakan pembuangan 

limbah nuklir tersebut ke laut dan mengeluarkan kebijakan penghentian 

impor makanan laut dari Jepang. Adanya gap masalah dalam hal respons 

salah satu negara terhadap negara lain terkait kebijakan yang dikeluarkan 

membuat peneliti memunculkan suatu pertanyaan penelitian: “Bagaimana 

kebijakan luar negeri Tiongkok terkait pembuangan limbah nuklir 

Fukushima oleh Jepang?”  
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1.4.  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama, yakni:  

1. Mendeskripsikan tentang pembuangan limbah nuklir Fukushima 

oleh Jepang ke laut; dan 

2. Menganalisis kebijakan luar negeri Tiongkok terkait pembuangan 

limbah nuklir Fukushima oleh Jepang. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

 

  Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

diantara lain:  

a. Manfaat Akademis: peneliti mengharapkan penelitian yang 

dilakukan ini dapat memberikan kontribusi untuk kajian-kajian 

ilmu dalam Hubungan Internasional, khususnya dalam kajian 

kebijakan luar negeri, diplomasi, dan isu lingkungan. Selain itu, 

peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi 

peneliti yang ingin mengembangkan penelitian dengan tema 

ataupun topik yang serupa; dan 

b. Manfaat Praktis: dalam sisi praktis, peneliti mengharapkan dari 

hasil penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan media 

pembelajaran serta sumber ilmu pengetahuan yang mendorong 

kalangan selain pengkaji di bidang Hubungan Internasional, 

namun bagi masyarakat luas juga yang berkinginan untuk 

mempelajari dan juga membaca hasil penelitian ini. Selain itu, 

penelitian diharapkan menjadi bahan rujukan untuk berbagai 

lembaga dalam pengambilan keputusan atau kebijakan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Bab ini bertujuan untuk menguraikan landasan konseptual yang 

melandasi penelitian ini, serta untuk menyajikan tinjauan yang 

komprehensif tentang penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan 

isu yang dibahas. Pertama peneliti akan menguraikan landasan analisis yang 

terdiri dari teori Analisis Kebijakan Luar Negeri, dan konsep kepentingan 

nasional atau national interest. Kemudian peneliti memaparkan hasil 

kerangka pemikiran yang memiliki tujuan untuk menghasilkan alur berpikir 

yang diterapkan di dalam penelitian ini dan juga memberikan gambaran 

tentang Analisis Kebijakan Luar Negeri atas respons Tiongkok terhadap 

Jepang atas limbah nuklir Fukushima yang dibuang ke laut.  

2.1.  Landasan Analisis 

Teori dan konsep yang dipergunakan peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan landasan analisis dengan menjelaskan definisi teori Analisis 

Kebijakan Luar Negeri (FPA) dan instrumen kebijakan luar negeri, serta 

konsep national interest. Landasan analisis ini menawarkan wawasan 

mendalam tentang bagaimana negara-negara mengambil keputusan dalam 

konteks kebijakan luar negeri mereka, dengan mempertimbangkan berbagai 

faktor internal dan eksternal yang memengaruhi proses pengambilan 

keputusan tersebut. 
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2.1.1. Teori Analisis Kebijakan Luar Negeri 

 

Untuk memahami bagaimana analisis kebijakan luar negeri Tiongkok 

terkait pembuangan limbah nuklir Fukushima oleh Jepang diperlukann 

suatu pendekatan yang digunakan untuk menganalisis keputusan dan 

tindakan yang diambil oleh suatu negara dalam hubungannya dengan negara 

lain. Dalam konteks penelitian ini, Analisis Kebijakan Luar Negeri 

melibatkan pemahaman terhadap faktor-faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi kebijakan luar negeri suatu negara, termasuk kepentingan 

nasional dan instrumen kebijakan luar negeri yang digunakan. Kebijakan 

luar negeri merupakan perwujudan dari keinginan masyarakat suatu negara 

yang dapat dilihat dari tujuan suatu kebijakan dan ke arah mana kebijakan 

tersebut diorientasikan dan setiap negara akan memiliki bentuk perwujudan 

yang berbeda satu sama lain atau bisa juga serupa (Hambalie, 2017). Dalam 

beberapa kasus, analis kebijakan luar negeri dapat mengidentifikasi tujuan 

kebijakan luar negeri melalui pernyataan publik pemerintah. Adapun 

sumber informasi seperti pernyataan kebijakan, pidato pejabat, laporan 

pemerintah kepada parlemen, dan white paper dapat digunakan untuk 

membantu menganalisis kebijakan luar negeri (Paquin & Beauregard, 

2015). 

Sebuah negara dalam membuat kebijakan luar negerinya didasarkan 

pada apa yang menjadi kepentingan nasionalnya. Akan tetapi, ada beberapa 

aspek yang perlu dipahami terlebih dahulu untuk mengetahui bagaimana 

sebuah negara mengambil keputusan terhadap suatu isu. Menurut Coplin, 

untuk dapat memahami mengapa sebuah negara berperilaku sesuai dengan 

kepentingannya, harus dipahami mengapa atau apa yang melatarbelakangi 

para pemimpin negara tersebut mengambil keputusan. Setiap kebijakan luar 

negeri dapat dilihat sebagai hasil dari tiga kategori pertimbangan yang 

memengaruhi kebijakan luar negeri dari negara-negara yang membuat 

keputusan. Yang pertama adalah politik dalam negeri dari negara pembuat 

kebijakan. Yang kedua adalah kemampuan ekonomi dan militer negara. 

Yang ketiga adalah konteks internasional, yaitu situasi di mana negara 
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tersebut berada, terutama terkait hubungannya dengan negara lain dalam 

sistem internasional (Coplin, 2003).  

Coplin turut menyatakan bahwa untuk menentukan cara kerja politik 

luar negeri, dapat dilihat dari situasi domestik suatu negara. Situasi suatu 

negara dapat memengaruhi pengambilan keputusan politik luar negeri baik 

melalui budaya maupun sistem politik negara tersebut. Politik dalam negeri 

meliputi faktor budaya yang secara fundamental dipengaruhi oleh perilaku 

masyarakat dan kondisi politik dalam negeri yang sedang terjadi. Meskipun 

negara merupakan aktor, namun masyarakatlah yang bertanggung jawab 

dalam mengambil keputusan untuk melakukan aksi dan reaksi. Dalam kasus 

beberapa negara, pemimpin negara (Presiden, Perdana Menteri, atau Raja) 

memainkan peran yang dominan dalam proses pengambilan keputusan 

(Coplin, 2003) 

Situasi politik internal dalam suatu negara turut memberikan 

pengaruh yang besar dalam merumuskan suatu kebijakan luar negeri, policy 

influencer merupakan faktor pendukung suatu kebijakan luar negeri yang 

memengaruhi kebijakan luar negeri. Seorang pengambil keputusan 

membutuhkan dukungan dari policy influencer sebagai pendorong untuk 

memperkuat kebijakan tersebut. Menurut Coplin, terdapat empat jenis 

policy influencer menurut, yaitu: 1) Bureaucratic Influencer, 2) Partisan 

Influencer, 3) Interest Influencer, dan 4) Mass Influencer (Coplin, 2003). 

Bureaucratic influencer merujuk pada individu dan organisasi dalam 

lembaga eksekutif yang memiliki fungsi untuk mendukung pengambil 

keputusan dalam menyusun kebijakan. Bureaucratic influencer memiliki 

posisi penting dalam pembuatan kebijakan dan melaksanakan kebiakan. Hal 

ini terjadi karena mereka membantu pengambil keputusan dan memberikan 

informasi yang berkaitan dengan kebijakan dan birokrasi juga menjamin 

kebijakan tersebut akan digunakan dalam masyarakat. Influencer kedua 

adalah partisan influecer. Mereka cenderung mengubah tuntutan 

masyarakat menjadi masalah politik. Partisan Influencer memiliki upaya 

untuk memengaruhi kebijakan dengan cara menekan para aktor negara dan 

menyediakan personel yang bias berperan dalam pengambilan keputusan 
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Tipe ketiga adalah interest influencer. Mereka terdiri dari sekelompok 

orang yang bergabung bersama untuk serangkaian kepentingan sama 

namun, belum memiliki kapasitas untuk menjadi kelompok partai. Tapi, 

suara dari interest influencer penting untuk mendukung policy influencer 

untuk mendapatkan dukungan. Biasanya banyak organisasi dan kelompok 

informal yang mewakili berbagai kepentingan yang bersifat ekonomis dan 

non-ekonomis yang merupakan bagian dari interest influencer. Policy 

influencer yang terakhir adalah mass influencer. Mass influencer atau opini 

public menjadi salah satu aspek yang lebih dipertimbangkan oleh pengambil 

keputusan dalam membuat kebijakan luar negeri. Oleh karena itu, mass 

influencer atau opini publik berkaitan dengan iklim opini yang dimiliki oleh 

masyarakat dan menjadi skala pertimbangan dalam membuat politik luar 

negeri (Coplin, 2003).  

Coplin juga menjelaskan bahwa kemampuan ekonomi suatu negara 

memainkan peran penting dalam kebijakan luar negeri mereka karena 

kemampuan ekonomi berfungsi sebagai instrumen kebijakan luar negeri. 

Penilaian kemampuan ekonomi suatu negara harus mencakup analisis 

kesejahteraan negara dan bagaimana tingkat kesejahteraan tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan rakyat dan pertumbuhan ekonominya. Terlebih lagi, 

ketika membicarakan kapasitas ekonomi suatu negara, sebenarnya yang 

diperhatikan bukan hanya kapasitas memproduksinya, tetapi juga 

kapasitasnya jika dibandingkan dengan negara lain. Selain itu, menurut 

Coplin, ada tiga elemen kondisi internasional yang dapat mempengaruhi 

kebijakan luar negeri suatu negara. Ketiga elemen tersebut adalah kondisi 

geografis, ekonomi, dan politik (Coplin, 2003).  

Tindakan koersif dapat menjadi bagian penting dari instrument 

kebijakan luar negeri negara ketika mereka mengejar kepentingan nasional 

mereka melalui berbagai alat kebijakan luar negeri, termasuk sanksi 

ekonomi. Dalam konteks analisis kebijakan luar negeri, Smith, Hadfield, & 

Dunne menjelaskan bahwa sanksi ekonomi atau economic sanction adalah 

hukuman atau pembatasan yang diberlakukan oleh suatu negara (atau 

sekelompok negara) terhadap negara lain, yang dimaksudkan untuk 
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mempengaruhi perilaku atau kebijakan negara tersebut (Smith, Hadfield, & 

Dunne, 2016). Sanksi ini bisa dalam berbagai bentuk, termasuk pembatasan 

perdagangan, pembekuan aset, dan larangan transaksi keuangan yang 

memiliki tujuan untuk memaksa, menghalangi, atau menghukum negara 

target. Sanksi ini sering digunakan untuk memaksa kepatuhan terhadap 

hukum internasional, standar hak asasi manusia, atau tuntutan politik 

lainnya tanpa harus menggunakan tindakan militer (Smith, Hadfield, & 

Dunne, 2016). Instrumen ekonomi umumnya menargetkan seluruh 

masyarakat untuk menghasilkan reaksi terhadap pemerintah atau pembuat 

keputusan untuk memaksa mereka berperilaku seperti yang diinginkan oleh 

negara yang menggunakan instrumen tersebut. Meskipun dampaknya 

terhadap para pengambil keputusan agak tidak langsung, instrumen 

ekonomi dapat dengan mudah menghasilkan reaksi publik yang luas dengan 

mudah (Aydin, 2019).  

2.1.2.  Konsep Kepentingan Nasional 

 

Setiap negara mengejar kepentingan nasional mereka masing-

masing yang menyebabkan konsekuensi yang saling berhubungan antar satu 

negara dengan negara lain. Konsep national interest atau kepentingan 

nasional merupakan landasan penting dalam analisis kebijakan luar negeri 

yang mengacu pada kepentingan nasional suatu negara dalam hubungannya 

dengan negara lain. Dalam negara demokrasi, kepentingan nasional adalah 

serangkaian prioritas yang dimiliki bersama berkaitan antar hubungan 

dengan seluruh dunia. Kepentingan nasional lebih luas daripada 

kepentingan strategis, meskipun kepentingan strategis merupakan bagian 

dari kepentingan nasional. Kepentingan nasional dapat mencakup nilai-nilai 

seperti hak asasi manusia dan demokrasi, jika masyarakat merasa bahwa 

nilai-nilai tersebut sangat penting bagi identitasnya sehingga mereka 

bersedia untuk membayar sejumlah pengorbanan untuk 

mempertahankannya (Jr., 1999). 

David Callahan berpendapat bahwa kebutuhan negara berhubungan 

dengan apa yang disebut sebagai kepentingan vital negara yang menjamin 
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perlindungan dan kelangsungan hidup mereka dalam sistem internasional 

seperti perlindungan warga negara dan wilayah nasional mereka, akses 

terhadap sumber daya energi, kesehatan ekonomi dan keamanan sekutunya 

(Callahan, 1998).  Para pemimpin politik juga seringkali “bersembunyi” di 

balik konsep kepentingan nasional ketika mereka diminta untuk 

menentukan tujuan kebijakan luar negeri mereka. Perilaku ini 

memungkinkan mereka untuk melakukan depolitisasi kebijakan luar negeri 

dan mendapatkan legitimasi, padahal, seringkali tujuan politislah yang 

mendefinisikan konsep kepentingan nasional dan bukan sebaliknya (Morin 

& Paquin, 2018). Adapun kepentingan nasional dapat berperan penting bagi 

politik internasional dengan dua cara. Pertama, melalui konsep kepentingan 

nasional, para pembuat kebijakan memahami tujuan yang ingin dicapai oleh 

kebijakan luar negeri suatu negara. Dengan demikian, dalam praktiknya, 

konsep ini menjadi dasar atas tindakan negara. Kedua, konsep ini berfungsi 

sebagai alat beretorika yang dapat digunakan untuk mendapatkan legitimasi 

dan dukungan politik bagi suatu tindakan negara (Weldes, 1996). 

Donald E. Nechterlein membagi kepentingan nasional suatu negara 

ke dalam empat kebutuhan dasar yang menjadi dasar kebijakan luar negeri 

yaitu (Nuechterlein, 1976) : 

1. Kepentingan keamanan: perlindungan negara-bangsa dan warga 

negaranya terhadap ancaman kekerasan yang bersifat kekerasan fisik 

yang ditujukan dari negara lain, dan/atau ancaman yang datang dari 

luar terhadap sistem pemerintahannya. 

2. Kepentingan ekonomi: peningkatan kesejahteraan ekonomi negara-

bangsa dalam hubungannya dengan negara lain. 

3. Kepentingan Tatanan Dunia (World Order): pemeliharaan sistem 

politik dan ekonomi internasional di mana negara-bangsa dapat 

merasa aman, dan di mana warga negara dan perdagangannya dapat 

beroperasi secara damai di luar di luar perbatasannya. 

4. Kepentingan ideologi: perlindungan dan pengembangan seperangkat  

nilai-nilai yang dianut dan diyakini oleh rakyat suatu negara-bangsa 

sebagai sesuatu yang baik secara universal.  
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2.2.    Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran yang dibuat oleh 

peneliti untuk membantu membangun pola pikir yang diterapkan di dalam 

penelitian ini, serta memberikan gambaran atau visualiasi analisis kebijakan 

luar negeri dari Tiongkok atas tindakan Jepang tentang limbah nuklir 

Fukushima.   
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah mandiri oleh peneliti untuk keperluan penelitian   

Pada Agustus 2023, untuk pertama 

kalinya Jepang mulai membuang air 

limbah nuklir Fukushima ke 

Samudera Pasifik  

Tiongkok, sebagai salah satu negara yang secara 

geografis berlokasi berdekatan dengan Jepang 

memberikan respons berupa penolakan atas 

tindakan Jepang tersebut. 

Kepentingan 

nasional 

Analisis Kebijakan Luar Negeri terkait respons Tiongkok 

terkait pembuangan limbah nuklir Fukushima oleh Jepang 

dilakukan dengan penghentian impor makanan laut dan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Analisis Kebijakan Luar 

Negeri  

Bureucratic 

influencer 
Partisan 

influencer 

Interest 

influencer 

Mass 

influencer 

Sanksi Ekonomi / 

economic coercion 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

Dalam bab ini, peneliti akan menjelaskan metodologi yang 

digunakan dalam penelitian ini. Bab ini terbagi ke dalam lima bagian: 

jenis penelitian, fokus penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan analisis deskriptif, yang memiliki fokus pada identifikasi 

dan analisis kebijakan luar negeri Tiongkok terhadap pembuangan limbah 

nuklir Fukushima. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 

sekunder yang diperoleh dengan mengumpulkan data melalui studi 

literatur yang kemudian dianalisis dengan teknik reduksi data yang 

kemudian menghasilkan elaborasi penelitian serta kesimpulan data yang 

sudah diperoleh. 

 

3.1. Jenis Penelitian  

 

Peneliti memilih jenis pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan 

penelitian ini dipilih karena dalam peneliti memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis kebijakan luar negeri Tiongkok terkait 

pembuangan limbah nuklir Fukushima oleh Jepang secara mendalam. 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang melibatkan 

penjelasan dan penafsiran fenomena atau peristiwa. Menurut Creswell 

penelitian kualitatif memiliki focus pada pengumpulan informasi tentang 

status, kondisi, hubungan, proses yang sedang berlangsung, dan efek dari 

suatu fenomena, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang rinci 

tentang pengalaman, perilaku, sikap, perasaan, dan emosi subjek 

penelitian dalam konteks sosial budaya (Creswell, 2014). Peneliti juga 

meneliti dengan metode studi kasus yang menurut Robert K. Yin 

merupakan suatu penelitian empiris yang menyelidiki fenomena terkini 
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dalam konteks kehidupan sebenarnya. Studi kasus bertujuan untuk 

menjelaskan sebuah keputusan atau serangkaian tindakan, termasuk 

mengapa keputusan tersebut diambil, bagaimana keputusan tersebut 

diimplementasikan, dan hasilnya (Yin, 2014). 

Selain itu, peneliti mengadopsi pedoman dan langkah-langkah 

yang dijelaskan oleh Alan Bryman (Bryman, 2016) untuk meneliti 

penelitian kualitatif deskriptif. Pertama, peneliti memunculkan pertanyaan 

penelitian umum atau permasalahan terkait respons Tiongkok terhadap 

Jepang atas tindakan mereka yang membuang limbah nuklir Fukushima ke 

laut. Setelah itu pada tahap kedua, peneliti melakukan pemilihan subjek 

dan topik yang saling berkaitan dan relevan antara Tiongkok dan Jepang. 

Kemudian setelah tahap satu dan dua dilakukan, maka tahap setelahnya 

adalah tahap ketiga dengan pengumpulan data-data yang relevan dari 

berbagai sumber yang relevan serta kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Misal, informasi dari situs resmi Kementrian 

Luar Negeri Tiongkok ataupun Jepang, jurnal dan artikel terkait hubungan 

Tiongkok dan Jepang, dokumen-dokumen resmi yang dikeluarkan 

Tiongkok atau Jepang, dan portal-portal berita yang kredibel. Tahap 

keempat adalah interpretasi data yang dilakukan terkait kebijakan luar 

negeri yang dikeluarkan oleh Tiongkok sebagai respons atas tindakan 

Jepang. Tahap kelima peneliti juga membuat kerangka konseptual yang 

didasarkan oleh interpretasi data yang dilakukan dan kemudian melakukan 

spesifikasi lebih ketat terkait pertanyaan penelitian dan melakukan 

pengumpulan data lebih lanjut untuk membantu peneliti. Tahap keenam 

dan terakhir peneliti menuliskan temuan dan juga konklusi dari yang 

sudah diteliti yaitu analisis kebijakan luar negeri Tiongkok terhadap 

Jepang atas pembuangan limbah nuklir Fukushima ke laut secara detail 

dan juga kronologis. Langkah-langkah yang sudah dijabarkan diharapakan 

dapat membantu peneliti untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan 

penelitian yang muncul dalam penelitian ini. 
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3.2.  Fokus Penelitian  

 

Fokus dalam penelitian ini ialah mengidentifikasi, menganalisis, 

dan mendeskripsikan analisis kebijakan luar negeri Tiongkok terhadap 

pembuangan limbah nuklir Fukushima yang kemudian akan dikaitkan 

tentang respons yang dikeluarkan oleh Tiongkok terhadap Jepang dengan 

ditandai oleh adanya kebijakan yang dikeluarkan dan dianalisis 

menggunakaan teori yang sudah ditentukan sebelumnya yaitu Analisis 

Kebijakan Luar Negeri dan konsep kepentingan nasional atau national 

interest. Fokus penelitian dapat memberikan suatu batasan atau cakupan 

pada data relevan yang sedang diteliti. Sehingga, peneliti tetap memiliki 

fokus terhadap isu dan masalah yang dibahas sesuai dengan tujuan 

penelitian. Dengan memiliki pedoman yang sesuai dengan fokus 

penelitian ini yaitu pembahasan respons Tiongkok tentang pembuangan 

limbah nuklir Fukushima oleh Jepang, maka peneliti berharap dapat 

menganalisis dan juga menjawab dari pertanyaan penelitian secara 

kredibel dan juga detail.  

3.3. Sumber Data  

 

Peneliti menggunakan sumber-sumber dari data sekunder sebagai 

acuan sumber data utama. Sumber data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari beberapa kategori utama: 

 

1. Dokumen-dokumen resmi dari pemerintah Tiongkok, termasuk 

pernyataan dari Kementerian Luar Negeri Tiongkok dan Jepang, 

serta komunikasi diplomatik yang terkait dengan isu pembuangan 

limbah nuklir Fukushima. 

2. Publikasi yang dikeluarkan oleh NGO seperti Greenpeace, 

Sasakawa Peace Foundation, International Environmental NGO 

Friends of Earth Japan. 
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3. Jurnal akademik yang mengkaji hubungan Tiongkok-Jepang di 

Asia Timur seperti Journal Northeast Asian Studies, isu 

lingkungan limbah nuklir Fukushima Journal of Marine Policy. 

4. Buku-buku yang membahas secara mendalam kebijakan luar 

negeri seperti Pengantar Politik Internasional Suatu Telaah 

Teoretis dari William D. Coplin dan Foreign Policy. Theories, 

Actors, Cases karya Steve Smith, Amelia Hadfield, Timothy 

Dunne. 

5. Dokumen yang diterbitkan oleh organisasi internasional seperti 

daro IAEA yang memberikan konteks dan data teknis mengenai 

pembuangan limbah nuklir. 

6. Artikel berita dan media massa internasional yang mencakup 

respons global terhadap pembuangan limbah nuklir Fukushima 

serta reaksi dan kebijakan Tiongkok seperti dari Reuters, The 

Japan Times, China Daily, South China Morning Post, The 

Guardian, Global Times, Nippon.com, dan Nikkei Asia.  

3.4. Teknik Pengumpulan Data  

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengupulkan data dan menggunakan 

teknik studi literatur dengan menentukan sumber-sumber yang memiliki 

kredibilitas dan relevansi langsung dengan topik penelitian. Peneliti 

kemudian menemukan dan mempelajari jurnal dan dokumen terkait 

hubungan Tiongkok-Jepang pasca pembuangan limbah nuklir Fukushima 

ke laut dan respons Tiongkok terkait tindakan Jepang atas pembuangan 

limbah nuklir Fukushima. Setelah data terkumpul, peneliti menganalisis 

dengan menggunakan metode content analysis sesuai dengan panduan 

Bryman. Analisis konten atau content analysis adalah analisis dokumen 

dan teks yang dapat terdiri dari kata-kata dan/atau gambar dan dapat 

dicetak dan/atau tertulis atau lisan yang bertujuan untuk mengetahui isi 

dari dokumen dan teks tersebut (Bryman, 2016).  
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Peneliti mendapatkan beberapa dokumen dan jurnal yang berkaitan 

dengan Tiongkok-Jepang dengan fokus pada pembuangan limbah nuklir 

Fukushima saat melakukan studi pustaka. Dengan metode content analysis 

yang diterapkan peneliti, peneliti dapat lebih memilih dan 

mengkerucutkan isi dokumen yang diperoleh untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama, sikap, dan kebijakan yang sesuai dengan penelitian 

yang diteliti. Dalam pengumpulan data, hasil rilis pers terkait dan relevan 

terkaitn respons Tiongkok atas tindakan Jepang terkait pembuangan 

limbah nuklir Fukushima juga ditemukan peneliti. Hasil rilis pers tersebut 

berupa pernyataan-pernyataan lisan dari pemerintah Tiongkok melalui 

beberapa aktor seperti Presiden Tiongkok Xi Jinping atau pimpinan 

lembaga pemerintahan Tiongkok.  

3.5.  Teknik Analisis Data  

 

Dalam data yang telah dikumpulkan peneliti kemudian dianalisis 

menggunakan teknik reduksi data yang mengacu pada proses pemilihan, 

pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan/atau transformasi data yang 

muncul dalam keseluruhan isi kumpulan catatan observasi, transkrip 

wawancara, dokumen, dan materi empiris lainnya (Miles, Huberman, & 

Saldaña, 2014). Data yang dianggap relevan oleh peneliti akan digunakan, 

sementara data yang kurang relevan akan menjadi informasi umum atau 

tambahan bagi peneliti. (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). Peneliti 

menyajikan data yang sudah direduksi dan kemudian dikondensasikan.  

Ditahap penyajian data, peneliti menganalisis dengan teori analisis 

kebijakan luar negeri, serta konsep kepentingan nasional atau national 

interest. Setelah penyajian data selesai, tahapan akhir yang peneliti 

lakukan adalah penarikan kesimpulan yang merupakan proses 

menginterpretasikan data yang telah disajikan dan mengelaborasinya 

menjadi sebuah analisis deskriptif. Kesimpulan yang peneliti ambil juga 

telah diverifikasi untuk memastikan validasinya. Maka dari itu, untuk 

menghindari adanya subjektivitas pada penelitian ini, peneliti juga 
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melakukan teknik analisis triangulasi data. Triangulasi data mengacu pada 

penggunaan lebih dari satu metode atau sumber data dalam mempelajari 

suatu fenomena sosial sehingga temuan dapat diperiksa ulang (Bryman, 

2016). Informasi yang diperoleh peneliti berasal dari pihak yang berbeda  

yaitu data dari pihak Tiongkok, pihak netral yang berasal dari laporan 

berbagai NGO dan lembaga internasional, dan data dari pihak Jepang. 

Data utama dari ketiga sumber ini kemudian dilengkapi dengan informasi 

tambahan yang berasal dari media internasional, serta berbagai dokumen 

pendukung lainnya. Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh 

penguatan yang meningkatkan validitas analisis untuk menjawab 

pertanyaan penelitian.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini menyajikan kesimpulan dan juga saran/rekomendasi yang 

diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini. Pada bagian kesimpulan, 

peneliti mengungkapkan jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang 

telah diajukan. Selain itu, peneliti juga menjelaskan respons Tiongkok 

terhadap Jepang terkait pembuangan limbah nuklir Fukushima ke laut 

dan sanksi ekonomi yang didapat. Pada bagian berikutnya, peneliti 

menyampaikan rekomendasi yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait, 

khususnya kepada para peneliti dalam bidang Hubungan Internasional. 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah menjelaskan tentang 

Tiongkok dan responsnya dalam membentuk kebijakan luar negeri mereka 

terkait dengan pembuangan limbah nuklir dari PLTN Fukushima Daiichi 

oleh Jepang. Dengan berfokus pada pertanyaan penelitian “Bagaimana 

kebijakan luar negeri Tiongkok terkait pembuangan limbah nuklir 

Fukushima oleh Jepang?”, penelitian ini mengungkapkan bahwa kebijakan 

luar negeri Tiongkok dipengaruhi oleh policy influnecer yaitu 

Bureaucratic Influencer, Partisan Influencer, Interest Influencer, dan 

Mass Influencer dan juga kepentingan nasional untuk melindungi 

masyarakat Tiongkok. Sebagai negara yang berbagi perairan regional 

dengan Jepang, Tiongkok menunjukkan kekhawatiran atas dampak 

kontaminasi radioaktif yang dapat mempengaruhi ekosistem laut dan 

kesehatan masyarakat di kawasan Asia Timur khususnya Tiongkok itu 

sendiri. Dalam berbagai forum internasional dan melalui media resmi, 

Tiongkok secara konsisten menekankan pentingnya transparansi, 

keamanan, dan pendekatan ilmiah dalam menangani limbah nuklir.  
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Penggunaan sanksi ekonomi juga menjadi salah satu instrumen 

penting yang digunakan dalam kebijakan luar negeri Tiongkok terkait isu 

pembuangan limbah nuklir oleh Jepang ke laut ini. Tiongkok 

memberlakukan pembatasan impor terhadap produk-produk perikanan 

dari Jepang sebagai respons terhadap kekhawatiran akan kontaminasi 

radioaktif. Langkah ini tidak hanya bertujuan untuk melindungi konsumen 

domestik tetapi juga sebagai bentuk tekanan ekonomi terhadap Jepang, 

dengan harapan dapat memaksa Jepang untuk meninjau kembali rencana 

pembuangan limbah nuklir tersebut. Tindakan ini menunjukkan 

bagaimana Tiongkok memanfaatkan kekuataan ekonominya dalam sistem 

global dan menggunakan sanksi sebagai alat untuk mencapai tujuan 

politik dan lingkungannya.  

Kebijakan luar negeri Tiongkok juga mencerminkan sensitivitas 

terhadap opini publik domestik yang mengharapkan pemerintah untuk 

mengambil sikap tegas terhadap tindakan Jepang. Isu ini digunakan oleh 

Tiongkok untuk menekankan peran negara dalam melindungi kepentingan 

nasional dan kesehatan rakyat. Secara keseluruhan, analisis terhadap 

kebijakan luar negeri Tiongkok terkait pembuangan limbah nuklir 

Fukushima oleh Jepang menunjukkan bahwa kebijakan ini merupakan 

respons yang kompleks dan multidimensional, yang didorong oleh 

kebutuhan untuk melindungi kepentingan nasional Tiongkok itu sendiri 

yang mencakup lingkungan, ekonomi, dan juga domestik. 

 

5.2. Saran 

 

 Dari penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada para 

pengkaji Hubungan Internasional untuk bisa meneliti lebih dalam lagi 

terkait aktivitas pembuangan limbah nuklir Fukushima Daiichi ini secara 

berkala dan pengaruhnya terhadap dinamika internasional khususnya 

kawasan yang kemungkinan terdampak seperti misalnya negara-negara di 

kepulauan Samudera Pasifik. Dengan demikian, temuan yang lebih 

mendetail dan juga spesifik dapat memberikan pengetahuan dan 

kebaharuan tambahan untuk penelitian ini.  
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